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Cumene atau isopropyl benzene adalah senyawa yang berfungsi untuk 
meningkatkan nilai oktan dari bensin . Selain itu juga dapat digunakan sebagai 
bahan baku phenol. Semua cumene yang dibutuhkan Indonesia berasal dari luar 
negeri. Jelas akan berdampak yang signifikan terhadap harga cumene di Indonesia 
dikarenakan ketergantungan negara kita untuk mengimpor cumene terus menerus. 
Ironis, melihat negara Indonesia sebagai pengguna bahan bakar minyak bumi 
terbesar, namun tidak mempunyai pabrik yang memproduksi senyawa ini. Hal 
inilah yang menjadi landasan penulis. Senyawa cumene terbentuk dari senyawa 
propylene dan benzene dalam keadaan gas maupun cair. Dari fakta yang ada 
sebagian besar pabrik cumene di dunia memilih mereakasika bahan baku dalam 
fase gas, dikarenakan efesiensi cumene lebih tinggi dan limbah diisopropyl 
benzene (DIPB)  yang merupakan hasil samping produksi, dapat direaksikan 
kembali dengan benzene membentuk produk cumene 
Proses pembuatan cumene dalam perancangan ini, menggunakan reaktor 
fixed bed multitube fase gas, dan nonisothermal. Dengan kondisi operasi yang 
berlangsung pada suhu 350°C dan tekanan 25 atm. Pabrik ini, menggunakan dua 
reaktor. Reaktor pertama bertindak sebagai reaktor alkilasi, yang mereaksikan 
propylene dan benzene menghasilkan cumene menggunakan katalis QZ2001. 
Reaktor kedua bertindak sebagai reaktor trans-alkilasi yang mereaksikan DIPB 
dan benzene menghasilkan cumene menggunakan katalis QZ2000. Untuk 
mengghasilkan cumene 80.000 ton setiap tahun dibutuhkan bahan baku propylene 
sebanyak 28.008,77 ton dan benzene 51.987,87 ton. Utilitas pendukung proses 
meliputi  penyediaan bahan air sebesar 23.500,00 kg/jam yang diperoleh dari air 
sungai, bahan bakar yang dibutuhkan boiler adalah bakar minyak solar sebesar 
1990,63 liter/jam, kebutuhan udara tekan sebesar 300 m3/jam, kebutuhan listrik 
diperoleh dari PLN  dan generator set sebesar 447 kW sebagai cadangan, bahan 
bakar sebanyak 60,00 m3/jam.  
Pabrik ini didirikan di kawasan Industri Banten dengan luas tanah     
60.200 m2 sedangkan bahan baku Isobutylene direncanakan diperoleh propylene 
dari PT. Chandra Asri di  Cilegon  dengan  kapasitas  terpasang  218.700 
ton/tahun dan  benzene dari kilang paraxylene di  Cilacap dengan kapasitas 
128.000 ton/tahun dan dari pertamina balongan. Jumlah karyawan pabrik ini 
direncanakan berjumlah  170 orang. Pabrik cumene ini menggunakan modal tetap 
sebesar Rp 447.147.765.868,34 dan modal kerja Rp 1.237.065.888.446,94.  Dari 
analisis ekonomi pabrik ini menunjukkan keuntungan sebelum pajak                   
Rp 97.116.178.681,93 per tahun setelah dipotong pajak 25 % keuntungan 
mencapai Rp 72.837.134.011,45 per tahun. Percent Return On Investment (ROI) 
sebelum pajak 21,72 % dan setelah pajak 16,29 %. Pay Out Time (POT) sebelum 
pajak selama 4,19 tahun dan setelah pajak 5,58 tahun. Break Even Point (BEP) 
sebesar 45,27 %, dan Shut Down Point (SDP) sebesar 25,98 %. Discounted Cash 
Flow (DCF) terhitung sebesar 24,44 %. Dari data analisis kelayakan ekonomi 






 Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan sholat, sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang 
sabar .( Q.S. Al - Baqarah:153) 
 Dan adapun orang – orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsu, maka sesungguhnya surgalah 
tempat tinggal (nya).  
 (Q.S. An – Nazi’at: 40 – 41) 
 Jadikan segala ujian dan cobaan yang Allah berikan kepada kita menjadi 
anugrah terindah dalam hidup yang akan menjadikan kita kian indah 
dihadapan-Nya. 
 Sesungguhnya Allah mencintai Muslim yang senantiasa teguh dalam 
(membina) persahabatan dan setia kepada sahabat mereka, berusaha 
menjalankan kewajiban (tuntutan) dari (hubungan) persahabatan, cinta, 
dan kesetiaan. 
 Orang yang kikir dengan ilmunya lebih buruk dari pada orang yang kikir 
dengan uangnya. Sebab, orang yang kikir dengan uangnya merasa takut 
miskin, namun orang yang kikir dengan ilmunya menahan sesuatu yang 












 Allah SWT yang banyak mencurahkan mahabbah dalam hidup.Akhirnya ku 
mengerti bahwa cinta-Mu terlalu indah. 
 Ayahku tercinta yang telah mendidikku sehingga aku bisa tegar dalam 
berjuang. Maafkan anakmu tak sempat bahagiakanmu. 
 Ibunda tercinta yang telah memberiku nasihat, motivasi, doa, kasih sayang 
yang tiada pernah putus. Aku selalu berusaha menjadi yang terbaik bagimu, 
walau kadang lebih sering mengecewakanmu. 
 Buat Mas Imam, Sahabat karibku, terima kasih atas segala usaha, 
kesabaran dan kerja kerasnya....kita memang harus selalu yakin dengan 
kemampuan kita sendiri....terima kasih telah menjadi temen, dan kakak yang 
baik buatku. 
 Sahabat-sahabatku Akbar, Rudi, Mas Madi, Uzman, Ihsan, Elip, Indah, 
Tia, Gita. Saat aku sedih kalianlah yang selalu membuatku tertawa. Terima 
kasih buat semuanya..... 
 Teman-teman Teknik Kimia 2008 yang tidak dapat ku sebutkan satu 
persatu...terimakasih banyak atas sgala dukungan dan bantuannya. 
 Mas Rudi, kapan skripsinya mau dikerjain? Kasihan ibu yang selalu 
mengharapkanmu. Adhekku Rendra, terima kasih atas pengertianmu. Yang 











Puji syukur kehadirat Allah SWT, Rabb Pencipta alam semesta, yang atas 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir 
prarancangan pabrik kimia ini. 
Tugas Prarancangan Pabrik Kimia merupakan tugas akhir yang harus 
diselesaikan oleh setiap mahasiswa Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai prasyarat untuk menyelesaikan 
jenjang studi sarjana. Dengan tugas ini diharapkan kemampuan penalaran dan 
penerapan teori-teori yang telah diperoleh selama kuliah dapat berkembang dan 
dapat dipahami dengan baik. 
Judul Tugas Akhir ini adalah Prarancangan Pabrik Cumene dari 
propylene dan benzene dengan proses Q-Max menggunakan katalis 
QZ2000/2001 kapasitas 80.000 Ton Per Tahun. Adanya prarancangan pabrik 
ini diharapkan dapat memperkaya alternatif industri masa depan bagi Indonesia. 
Penyusun mohon maaf atas segala kekurangan dalam penyusunan tugas 
akhir ini, dan terimakasih untuk bantuan semua pihak yang secara langsung 
ataupun tidak langsung, telah terlibat dalam penyelesaian tugas ini.  
1. Bapak Rois Fatoni, ST. MSc. Ph.D selaku Ketua Jurusan Teknik 
Kimia UMS dan Dosen Pembimbing II. 
2. Bapak M. Mujiburohman, ST, MT, PhD. Selaku Dosen Pembimbing I. 
3. Bapak dan Ibu Dosen Teknik Kimia UMS atas segala bimbingan dan   
arahannya. 
4. Teman-teman angkatan 2008, 2009 dan 2010 Teknik Kimia UMS. 
Penyusun menyadari bahwa Laporan Tugas Akhir ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Kritik dan saran yang membagun selalu dinantikan penyusun demi 
kesempurnaan karya kecil ini. 
Wassalamu’alaikum wr.wb 
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